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ABSTRAK: Produksi ikan nila di Indonesia yang banyak diminati masyarakat luas menjadikan ikan
nila mengalami peningkatan permintaan pasar. Namun, peningkatan target produksi komoditas ikan
nila terdapat hambatan yang muncul seperti padat tebar tinggi, kualitas air yang buruk, dan penyakit.
Salah satu serangan penyakit yang ditemukan pada komoditas ikan air tawar, yaitu infeksi bakteri
Aeromonas hydrophila. Penggunaan antibiotik yang diaplikasikan dalam jangka panjang dapat
mengakibatkan dampak negatif bagi kesehatan ikan, sehingga perlu adanya alternatif bahan alami
yang dapat diaplikasikan untuk pengendalian bakteri tanpa menimbulkan resistensi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh perendaman ekstrak rimpang bangle (Zingiber cassumunar
Roxb.) terhadap kelulushidupan ikan nila (Oreochromis niloticus) yang diinfeksi bakteri Aeromonas
hydrophila. Penelitian dilakukan selama 14 hari menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan empat perlakuan dan empat ulangan. Perlakuan terdiri dari P1 (0 ml ekstrak/L), P2 (0,25 ml
ekstrak/L), P3 (0,5 ml ekstrak/L) dan P4 (0,75 ml ekstrak/L). Data kelulushidupan, panjang, dan
berat dianalisis menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) dan dilanjutkan dengan Duncan’s
Multiple Range Test (DMRT). Data kelulushidupan dilakukan uji regresi polinomial. Data gejala
klinis dan kualitas air dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan, bahwa perendaman
ekstrak rimpang bangle berpengaruh nyata terhadap tingkat kelulushidupan ikan nila (P < 0,05),
namun tidak berpengaruh terhadap panjang dan berat ikan nila. Gejala klinis yang muncul yaitu
kemerahan, exopthalmia, sirip geripis, warna tubuh pucat disertai penurunan respons pakan dan
perubahan tingkah laku ikan setelah infeksi bakteri. Kesimpulannya bahwa perendaman ekstrak
rimpang bangle berpengaruh nyata terhadap kelulushidupan dengan nilai kelulushidupan tertinggi
terdapat pada perlakuan P3 (0,5 ml/L) sebesar 77,5%.

Kata kunci: Bangle; MAS; nila

ABSTRACT: The widespread demand for tilapia in Indonesia has led to increased market demand.
However, increasing tilapia production targets poses various challenges, such as high stocking
densities, poor water quality, and the emergence of diseases. One such disease affecting freshwater
fish is the Aeromonas hydrophila bacteria. Long-term use of antibiotics can negatively impact fish
health, necessitating the development of alternative natural ingredients that can be applied to
control bacteria without developing resistance. This study aimed to determine the effect of bangle
rhizome extract (Zingiber cassumunar Roxb.) immersion on the survival of Nile tilapia
(Oreochromis niloticus) infected with Aeromonas hydrophila bacteria. The study was conducted for
14 days using a Completely Randomized Design (CRD) with four treatments and four replications.
The treatments consisted of P1 (0 ml extract/L), P2 (0.25 ml extract/L), P3 (0.5 ml extract/L) and
P4 (0.75 ml extract/L). The parameters observed included survival rate, clinical symptoms, length,
and weight, and water quality. Data on survival rate, length, and weight were analyzed using
Analysis of Variance (ANOVA) and continued with Duncan's Multiple Range Test (DMRT). Data
on survival rate were subjected to polynomial regression tests. Data on clinical symptoms and water
quality were analyzed descriptively. The results showed that soaking in bangle rhizome extract
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significantly affected the survival rate of Nile tilapia (P < 0.05), but did not affect the length and
weight of Nile tilapia. Clinical symptoms that appeared were redness, exophthalmia, fin frizz, pale
body color accompanied by decreased feed response and changes in fish behavior after bacterial
infection. This study concluded that soaking in bangle rhizome extract significantly affected survival
with the highest survival value found in treatment P3 (0.5 ml/L) at 77.5%.
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PENDAHULUAN

Ikan nila merupakan komoditas perikanan budidaya yang memiliki permintaan
pasar relatif tinggi. Menurut Kementrian Kelautan dan Perikanan (2022), data
produksi ikan nila pada tahun 2021 dan 2022 berturut-turut sebesar 1.300.529,23
ton dan 1.356.654,06 ton, menunjukkan produksi komoditas ikan nila di Indonesia
mengalami peningkatan 56.124,83 ton. Hal tersebut menunjukkan bahwa secara
keseluruhan produksi perikanan budidaya air tawar khususnya ikan nila
diperkirakan akan meningkat setiap tahunnya. Namun, peningkatan target produksi
komoditas ikan nila terdapat berbagai hambatan yang muncul seperti padat tebar
tinggi, manajemen pemberian pakan tidak tepat dan kualitas air buruk (Fahrizal dan
Nasir, 2017).Sisa pakan dan metabolisme ikan yang dihasilkan dari kegiatan
produksi komoditas dalam wadah budidaya menghasilkan toksin serta berdampak
terhadap menurunnya nafsu makan sehingga ikan mudah terjangkit penyakit
(Jumaidi dkk. 2016).

Salah satu serangan penyakit ditemukan menyerang komoditas ikan air tawar,
yaitu Motile Aeromonas Septicaemia (MAS) akibat infeksi bakteri Aeromonas
hydrophila yang hidup pada kisaran suhu 25-30°C (Muslikha dkk. 2016).
Aeromonas hydrophila menjadi masalah serius yang memicu pembudidaya untuk
melakukan upaya pengendalian bakteri tanpa menimbulkan resistensi (Azhar dkk.
2022). Salah satu alternatif yang dapat diaplikasikan dalam mengobati penyakit
ikan yaitu penggunaan bahan alami yang ramah lingkungan.

Menurut Andesmora dkk. (2022) beberapa jenis tanaman memiliki potensi
kandungan senyawa antibakteri untuk menghambat infeksi yang ditimbulkan oleh
serangan bakteri. Salah satu tanaman yang berpotensi dengan kandungan senyawa
antibakteri yaitu tanaman bangle. Bangle merupakan tanaman herbal yang
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dimanfaatkan sebagai antioksidan, anti inflamantori dan antibakteri dalam lingkup
masyarakat. Senyawa yang terkandung dalam rimpang bangle diantaranya alkaloid,
flavonoid, saponin, tanin, dan terpenoid. Khusnul dkk. (2021) membuktikan
pengujian aktivitas antibakteri dengan penggunaan ekstrak etanol 70% rimpang
bangle dapat menghambat pertumbuhan jamur Tricophyton rubrum. Uji aktivitas
antibakteri tanaman bangle yang dilakukan oleh Ningsih dkk. (2024) juga
dilaporkan  efektif ~menurunkan  pertumbuhan  Streptococcus  mutans,
Porphyromonas gingivalis dan Enterococcus faecalis.

Pemanfaatan senyawa antibakteri rimpang bangle dalam upaya pencegahan
penyakit untuk bakteri Aeromonas hydrophila belum banyak diaplikasikan. Oleh
karena itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pemanfaatan dan
pengaplikasikan rimpang bangle sebagai antibakteri pada ikan yang terinfeksi
Aeromonas hydrophila. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi mengenai penggunaan bahan alami alternatif untuk pengobatan bagi ikan
yang diinfeksi Aeromonas hydrophila.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari hingga Februari 2025 di
Fakultas Pertanian, Universitas Tidar, Magelang. Pemeliharaan sampel ikan nila
dilakukan di Bandongan Teaching Farm, Magelang.

Alat yang digunakan yaitu akuarium, aerator, seser, ember, timbangan,
penggaris, pH meter, DO meter, thermometer, amonia Kit, selang sifon, alat tulis,
dan kamera. Sedangkan untuk bahan yang digunakan yaitu ikan nila 8-9 cm, bakteri
Aeromonas hydrophila, rimpang bangle, etanol 70%, NaCl fisiologis, dan pelet.
Metode yang digunakan yaitu metode eksperimental dengan dengan Rancangan
Acak Lengkap (RAL). Penelitian menggunakan ikan uji berupa ikan nila yang
diinfeksi A. hydrophila untuk diujikan dengan perendaman ekstrak rimpang bangle
menggunakan dosis yang berbeda. Perlakuan yang digunakan dalam penelitian ini
diantaranya: P1 (0 ml ekstrak/L), P2 (0,25 ml ekstrak/L), P3 (0,5 ml ekstrak/L), dan
P4 (0,75 ml ekstrak/L).

Tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini diantaranya sebagai berikut:

1. Pembuatan ekstrak rimpang bangle

Pembuatan ekstrak dilakukan dengan menggunakan metode maserasi. Serbuk

simplisia ditimbang sebanyak 160 g mengacu penelitian Khusnul dkk. (2021),

direndam dalam 800 mL larutan etanol 70% (perbandingan 1:5) selama 2x24

jam dengan pengadukan berulang untuk memaksimalkan pengambilan
senyawa yang terkandung pada rimpang bangle. Hasil maserasi disaring
dengan kertas saring untuk memisahkan filtrat ekstrak rimpang bangle dan
ampasnya.

2. Penyediaan bakteri Aeromonas hydrophila
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Bakteri Aeromonas hydrophila sebanyak 0,1 ml/ekor dengan kepadatan bakteri

105 CFU/mI menurut Fitriyanti dkk. (2020) diinfeksikan ke ikan dengan cara

disuntik menggunakan spuit.

3. Perendaman ikan uji dengan ekstrak rimpang bangle

Perendaman ekstrak rimpang bangle diawali menambahkan ekstrak rimpang

bangle sesuai dengan dosis yang telah ditentukan dalam wadah perendaman.

Perendaman mengacu pada penelitian Indriani dkk. (2014), yaitu selama 8

menit di dalam ember diameter 22 cm yang dilengkapi dengan aerasi untuk

mensuplai oksigen.
4. Pemeliharaan lkan
Ikan nila ukuran 8-9 cm dengan padat tebar 10 ekor yang telah dilakukan
perendaman ekstrak kemudian dimasukkan ke dalam akuarium yang telah
dilengkapi aerasi untuk dipelihara selama 14 hari (Ayoub dkk. 2019). Selama
masa pemeliharaan, ikan uji diberi pakan dengan metode pemberian pakan
sekenyang-kenyangnya dengan frekuensi pemberian pakan dua kali sehari,
yaitu pada waktu pagi pukul 08.00—-09.00 WIB dan sore hari pukul 15.00-16.00

WIB (Aras dkk. 2015; Prajayati dkk. 2018).

Pengambilan data sampel ikan meliputi kelulushidupan ikan, gejala klinis, serta
panjang dan bobot ikan. Kelulushidupan dapat dihitung dengan menggunakan
rumus Zahra dkk. (2019). Pengamatan tingkah laku dilakukan setelah
penginfeksian bakteri pada ikan dengan memberi nilai dari setiap pergerakan ikan
Sari dkk. (2022). Pengamatan respons makan dilakukan dengan pemberian skor
sebagaimana yang dilakukan Prasetio dkk. (2017).

Data gejala klinis dan hasil pengamatan kualitas air dianalisis secara deskriptif,
sedangkan data hasil penelitian mengenai kelulushidupan, bobot, dan panjang
dilakukan perhitungan kemudian selanjutnya dianalisis secara statistik dan diolah
menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) selang kepercayaan 95% dengan
taraf kesalahan a = 0,05 untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh ekstrak
dengan dosis yang berbeda terhadap kelulushidupan, bobot, dan panjang ikan nila
yang diinfeksi A. hydrophila.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tingkah laku pasca infeksi

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap ikan nila sebelum infeksi dan setelah
infeksi diperoleh data yang disajikan pada tabel 1 berikut. Pengamatan setelah
diinfeksi menunjukkan ikan mengalami penurunan dari aktivitas berenang aktif
menjadi pasif, penurunan nafsu makan setelah diinfeksi A. hydrophila. Hal tersebut
dapat disebabkan oleh adanya pengaruh dari bakteri yang terdapat didalam tubuh
ikan. Penurunan ini terlihat ketika ikan hanya sedikit merespons pakan atau bahkan
ikan cenderung tidak mau makan dan tidak merespons saat diberi pakan. Ikan yang
terinfeksi bakteri A. hydrophila menunjukkan gejala termasuk hilangnya nafsu
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makan, pengelupasan kulit, bercak merah, exophthalmia, serta kesulitan berenang
(Farag dkk., 2021). Warna tubuh ikan dan bercak merah yang diamati sebelum dan
sesudah infeksi bakteri tampak normal dan belum muncul kemerahan pasca 24 jam
penyuntikan. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Kurniawinata dkk. (2024),
bahwa perubahan warna tubuh ikan yang terinfeksi bakteri mulai terlihat pada hari
ke-4 yang ditandai dengan warna tubuh menjadi pucat dan terdapat kemerahan.

Tabel 1. Pengamatan sebelum dan setelah infeksi

Hasil pengamatan

Aktivitas Sebelum Setelah
Aktivitas renang Aktif, stabil Pasif
Anoreksia Tidak ada Menurun atau tidak merespons pakan
Warna Tubuh Normal Normal
Hemoragi Tidak ada Belum muncul
Hipoksia Tidak ada Miring atau tidak seimbang, berada di

dasar, dekat aerasi

Tingkah laku selama pemeliharaan

Berdasarkan hasil pengamatan tingkah laku ikan selama pemeliharaan setelah
infeksi A. hydrophila dan setelah perendaman disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Pengamatan tingkah laku

Hari ke- P1(0ml/L) P2(025ml/L) P3(0,50ml/L) P4 (0,75 ml/L)
1 1 1 1 1
2 1 1 1 1
3 2 2 2 2
4 2 3 3 3
5 2 3 3 3
6 2 3 3 3
7 3 3 4 3
8 3 4 4 4
9 3 4 4 4
10 3 4 4 4
11 3 4 4 4
12 3 5 5 5
13 1 5 5 5
14 1 5 5 5

Keterangan: 1 = Berenang didasar kolam; 2 = Berenang lambat; 3= Berenang lambat/muncul
kepermukaan; 4 = Berenang normal/muncul kepermukaan; 5 = Berenang normal.

Hasil pengamatan setelah perendaman ekstrak, menunjukkan terjadi perubahan
tingkah laku ikan seperti ikan berenang lambat mendekati aerasi, muncul
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dipermukaan air dan berenang miring. Perubahan tingkah laku berenang tersebut
juga dapat diakibatkan oleh bakteri yang diinfeksi ke dalam tubuh ikan, sejalan
dengan penelitian Pratama dkk. (2022), menyebutkan ikan yang terserang A.
hydrophila mengalami perubahan seperti tingkah laku berenang.

Pengamatan tingkah laku ikan selama pemeliharaan mengalami peningkatan
menjadi normal terlihat pada hari ke-8 perlakuan dengan perendaman ekstrak
perlakuan P2, P3 dan P4, sedangkan perlakuan tanpa perendaman ekstrak
mengalami perubahan yang menurun. Menurut Khaerani dkk. (2018), tingkah laku
ikan dengan perlakuan perendaman menggunakan ekstrak menunjukkan normalnya
gerakan renang ikan yang cenderung aktif dibandingkan tanpa perlakuan
perendaman.

Tabel 3. Respons ikan terhadap pakan
Harike- P1(OmlL) P2(025ml/L)  P3 (0,50 ml/L) P4 (0,75 ml/L)

1 - - - -
2 - + + +
3 + + + +
4 + + + +
5 + + + +
6 + + + +
7 + + + +
8 + ++ ++ ++
9 + ++ ++ ++
10 + ++ ++ ++
11 + ++ ++ ++
12 + ++ ++ ++
13 + ++ ++ ++
14 + ++ ++ ++

Keterangan : (-)  tidak ada respons makan
(+) respons makan rendah
(++)  respons makan sedang

Ikan pada perlakuan perendaman ekstrak (0,25 ml/L, 0,5 ml/L, dan 0,75 ml/L)
mengalami perubahan tingkah laku dari nafsu makan rendah pada hari ke-2 hingga
hari ke-7, menjadi nafsu makan sedang pada hari ke-8. Menurut Pratama dkk.
(2022), bahwa respons benih ikan mas terhadap pakan menunjukkan pergerakan
ikan mas yang semula lamban menjadi normal dengan respon yang cepat disaat
pemberian pakan dan tidak ada pakan yang tersisa.

Ikan pada perlakuan P1 memiliki respons pakan yang rendah pada hari ke-2
hingga ke-14, dikarenakan pergerakan ikan yang lebih sering berada di dasar
akuarium dan tidak merespons pakan yang diberikan. Menurut Suryadi dkk. (2022),
ikan yang mengalami stres dan gangguan metabolisme akibat terinfeksi A.
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hydrophila menunjukkan respons lambat terhadap rangsangan eksternal, penurunan
aktivitas berenang, serta berkurangnya nafsu makan.

Tabel 4. Pengamatan gejala klinis
Harike- P1(0OmlL) P2(025ml/L)  P3 (0,50 ml/L) P4 (0,75 ml/L)

1 N N N N
2 i mt mt mt
3 1 mt mt mt
4 1,mt mt mt mt
5 i,mt,p mt,i mt,i mt,i
6 i,mt,p,pr mt,i,mm,m mt,i,s,m mt,i,mm
7 i,mt,p mt,i,mm,m mt,i,s,m mt,i,mm
8 i,mt,p mt,i,mm mt.i,s mt,i,mm
9 i,mt,p,mm A A A
10 i,mt,p,mm A A A
11 i,mt,p,mm,g A A A
12 i,mt,p,mm,g A A A
13 i,mt,p,mm,g A A A
14 i,mt,p,mm,g A A A
Keterangan:
N : Normal mt : kemerahan pada mata
g : sirip geripis p : warna tubuh pucat
i : kemerahan pada insang pr : pembengkakan perut
m : mata agak menonjol s : kemerahan pada sirip
mm : kemerahan pada mulut A : peradangan sedikit menghilang

Berdasarkan pengamatan gejala klinis menunjukkan warna kulit pada ikan
terlihat pucat, mata ikan menjadi gelap dan kemerahan pada bagian mulut ikan.
Kondisi tersebut diduga berkaitan dengan kerusakan jaringan dan peradangan yang
mulai berkembang pada tubuh ikan akibat infeksi. Kemerahan pada mata dan mulut
merupakan tanda inflamasi yang disebabkan oleh bakteri A. hydrophila. Gejala
tersebut sesuai dengan hasil penelitian Nursida dkk. (2025), yang menunjukkan
adanya gejala klinis berupa kerusakan pada bagian tubuh ikan, bercak merah pada
ekor serta perubahan warna tubuh menjadi lebih gelap sebagai tanda kerusakan
jaringan.

Panjang dan Berat

Berdasarkan hasil analisis uji ANOVA panjang ikan nila menunjukkan bahwa
perendaman ekstrak rimpang bangle tidak berpengaruh nyata Fhitung (0,447) < F
tabel 5% (3,49) terhadap panjang ikan nila yang diinfeksi A. hydrophila, yang dapat
disimpulkan bahwa penelitian ini menerima Hi dan menolak Ho. Rata-rata panjang
awal dan akhir ikan relatif stabil pada setiap perlakuan.
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Berdasarkan hasil analisis uji ANOVA bobot ikan nila menunjukkan nilai
Fhitung (1,138) < F tabel 5% (3,49), yang dapat disimpulkan bahwa perendaman
ekstrak rimpang bangle tidak berpengaruh nyata terhadap bobot ikan nila. Bobot
akhir ikan menunjukkan nilai yang cenderung sedikit lebih rendah dibandingkan
bobot awal pada perlakuan.

Kelulushidupan ikan

Hasil penelitian pengaruh perendaman ekstrak rimpang bangle terhadap
kelulushidupan ikan yang diinfeksi A. hydrophila menunjukkan adanya perbedaan
kelulushidupan ikan pada setiap perlakuan. Grafik kelulushidupan ikan nila selama
pemeliharaan disajikan pada Gambar 1 berikut.

100
80

77,5
60 50
20 2i5 I
PL P2 P3 P4

Perlakuan

N b
o O O

kelulushidupan (%)

Gambar 1. Grafik kelulushidupan ikan nila
(sumber: analisis data primer, 2025)

Berdasarkan grafik pada Gambar 1, menunjukkan perlakuan P3 dosis 0,5 ml/L
memiliki nilai kelulushidupan tertinggi (77,5%), kemudian perlakuan P4 dosis 0,75
ml/L (50%), selanjutnya perlakuan P2 dosis 0,25 ml/L (27,5%) dan nilai terendah
terdapat pada perlakuan P1 dosis 0 ml/L (20%). Nilai kelulushidupan ikan nila yang
didapatkan meningkat diduga berkaitan dengan dosis ekstrak yang optimal dalam
merangsang sistem imun ikan sehingga mampu meningkatkan daya tahan terhadap
infeksi . Menurut Palanikani dkk. (2018), bahwa pemberian dosis ekstrak yang
tepat dan efektif dapat memberikan pengaruh terhadap kelulushidupan melalui
peningkatan aktivitas imun.

Kualitas Air

Kualitas air menjadi salah satu faktor penentu utama dalam mendukung
kelangsungan hidup ikan nila. Hasil pengukuran kualitas air ikan nila selama
pemeliharaan disajikan pada Tabel 5 berikut.
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Tabel 5. Kisaran kualitas air

Parameter Perlakuan Rata- Literatur
1 2 3 4 rata Pembanding
Suhu 25,2-289 24,7-276 25-284  25-28,6 26,8 25-30"
pH 6,9-7,5 6,7-7,5 6,9-7,5 6,8-7,4 7,1 6-8"
Amonia 0 0 0 0 0 < 0,02 mg/L™
DO 6,9-7,3 6,9-7,9 6,7-7,5 6,7-7,4 7.1 6,1- 145"
(mg/L)

Keterangan: *Arifin (2016); **Pramleonita dkk. (2018)

Berdasarkan data hasil penelitian kualitas air selama 14 hari pemeliharaan ikan
nila yang diinfeksi bakteri A. hydrophila berada dalam kisaran optimal untuk
budidaya ikan nila. Parameter kualitas air yang didapatkan selama masa
pemeliharaan masih tergolong optimal, hal tersebut dikarenakan penyiponan sisa
pakan dan kotoran untuk menjaga kondisi air tetap stabil dan mencegah penurunan
kualitas air.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh perendaman ekstrak rimpang bangle
terhadap kelulushidupan ikan nila (Oreochromis niloticus) yang diinfeksi
Aeromonas hydrophila yang telah dilakukan, didapatkan kesimpulan bahwa
perendaman ekstrak rimpang bangle (Zingiber cassumunar Roxb.) berpengaruh
nyata terhadap kelulushidupan ikan nila (Oreochromis niloticus) yang diinfeksi
bakteri Aeromonas hydrophila, dengan dosis optimal yang efektif pada perlakuan
P3 dosis 0,5 mL/L menghasilkan kelulushidupan sebesar 77,5%.
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